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Abstrak. Kabupaten Karawang dikenal sebagai lumbung padi nasional dan tercatat 

sebagai daerah produsen beras terbesar kedua setelah Kabupaten Indramayu. 

Sebagai lumbung padi nasional, Kabupaten Karawang ditugaskan untuk surplus 

gabah sebanyak 1,5 juta ton. Di sisi lain, meningkatnya jumlah penduduk dan 

perkembangan Kabupaten Karawang sebagai salah satu kawasan strategis ekonomi 

mengakibatkan permintaan lahan meningkat dan berpengaruh terhadap sawah yang 

ada. Tujuan studi ini adalah untuk menemukenali keberadaan Kabupaten Kara wang 

sebagai sebagai lumbung padi nasional, menetapkan luas lahan sawah yang  harus 

diproteksi sebagai upaya mempertahankan produksi padi, dan mengidentifikasi 

ketersediaan air yang dapat dipergunakan sebagai air irigasi, sebagai faktor 

pendukung dalam meningkatkan produksi padi. Analisis yang digunakan dalam 

studi ini adalah proyeksi penduduk, analisis surplus defisit, analisis kebutuhan 

lahan sawah dan anilisis kebutuhan air irigasi. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: 1) Kabupaten Karawang tidak dapat memenuhi target surplus gabah 

sebesar 1,5 juta ton apabila penyelenggaraan kegiatan pertanian dilakukan sepert i  

sekarang; 2) Apabila luas sawah tidak berkurang, peningkatan produktivitas tanah  

dan intensitas pertanaman secara bersamaan dapat menghasilkan surplus gabah 

sebesar 1,5 juta ton. Walaupun demikian, target surplus 1,5 juta ton ini hanya 

berlangsung sampai dengan Tahun 2017; dan 3) Debit air sungai yang melalui 

Kabupaten Karawang lebih besar jika dibandingkan dengan kebutuhan air i rigasi , 

sehingga dimungkinkan adanya penambahan lahan sawah. Beberapa rekomendasi  

yang dapat diajukan sehubungan dengan kesimpulan di atas adalah sebagai 

berikut: 1) Lahan sawah yang ada di Kabupaten Karawang perlu diproteksi, 

sehingga pengembangan kawasan permukiman dan industri harus dijauhkan dari 

lahan sawah; 2) Peningkatan produktivitas tanah dan intensitas pertanaman harus 

didukung oleh jaringan irigasi yang memadai, sehingga jaringan irigasi yang ada 

harus dipelihara dan ditingkatkan penggunaannya; dan 3) Dalam jangka  panjang , 

percetakan sawah baru di Kabupaten Karawang harus dilakukan agar target surplu 

gabah 1,5 juta ton dapat dicapai. 

Kata kunci: Lumbung Padi, Sawah, Irigasi. 

1. Pendahuluan  

Pembangunan pertanian telah memberikan sumbangan besar dalam pembangunan 

nasional, baik sumbangan langsung seperti dalam pembentukan PDB, penyerapan 
tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, perolehan devisa melalui ekspor dan 

penekanan inflasi, maupun sumbangan tidak langsung melalui penciptaan kondisi yang 
kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain. 
Menurut Arifin (2001), pada situasi krisis ekonomi yang dipicu oleh krisis moneter 

yang terjadi pada akhir tahun 90-an, sektor pertanian kembali berperan sebagai sektor 
penyelamat pembangunan nasional, melalui: (a) Perannya dalam menyediakan 

kebutuhan pangan pokok dalam jumlah yang memadai; (b) Perannya dalam perolehan 
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